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Berdasarkan pesatnya perkembangan jumlah penduduk Indonesia dipastikan kebutuhan 

darah meningkat, sehingga produksi darah yang dibutuhkan juga akan meningkat. Upaya yang 

dapat dilakukan untuk membentuk perilaku donor darah adalah dengan meningkatkan 

pengetahuan. Salah satu cara meningkatkan pengetahuan yaitu penyuluhan menggunakan metode 

Focus Group Discussion (FGD). Tujuan penelitian ini adalah mengetahui efektivitas metode 

Focus Group Discussion (FGD)  dalam rangka meningkatkan pengetahuan donor darah santri putri 

di Pondok Pesantren Sabilurrosyad Gasek, Kota Malang. Berdasarkan hasil penelitian dari 175 

responden sebelum diberikan penyuluhan kesehatan  didapatkan sebanyak 33 orang (19%) 

memiliki pengetahuan kurang,  76 orang (43%) memiliki pengetahuan cukup dan sebanyak 66 

orang (38%) memiliki pengetahuan baik degan rata-rata nilai 71,4, setelah diberikan penyuluhan 

kesehatan sebanyak 175 orang (100%) didapatkan memiliki pengetahuan baik dengan rata-rata 

nilai 94,6. Hasil analisis data menggunakan uji wilxocon didapatkan nilai Z= -11.511 dengan p 

value 0.001<0.05 berarti signifikan, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima.  

 

 

Kata Kunci : Pengetahuan, Focus Group Discussion (FGD). 

 

 

 

 

 

 

 

 


